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Indonesia.

One of the national development goals is to reduce the poverty level. Poverty is one
of the diseases in the economy, so it must be cured or at least reduced. One indicator
of the level of welfare of the population of a region is the human development index
and economic growth proxied through GRDP. In this study, it will be seen how the
influence of the human development index and Gross Reginal Domestic Product
(GRDP) variables on poverty in Indonesia. The method used is Ordinary Least
Square with quarterly data from 2010 - 2018 in Indonesia. The results of this study
are that there is a negative and significant influence between the human
development index and economic growth on poverty in Indonesia.

Abstrak

Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat
kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi,
sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Salah satu indikator
tingkat kesejahteraan penduduk suatu wilayah adalah indeks pembangunan
manusia dan pertumbuhan ekonomi yang diproksi melalui PDRB. Dalam
penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh variabel Indeks pembangyunan
manusia dan Produk Domestik Reginal Bruto (PDRB), terhadap kemiskinan di
Indonesia. Metode yang digunakan yaitu Ordinary Least Square dengan data
kuartalan pada tahun 2010 — 2018 di Indonesia. Hasil dari penelitian ini yakni
terdapat pengaruh negative dan signifikan antara indeks pembangunan
manusia dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses multidimensi yang mencakup
berbagai perubahan mendasar atas struktur social, sikap masyarakat, dan institusi-institusi
nasional di samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penangana
ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan (Todaro dan Smith, 2006: 22).
Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat kemiskinan.
Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan
atau paling tidak dikurangi. Menurut M. Nasir dalam Ernawati (2012) permasalahan
kemiskinan memang merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensi.
Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif,
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu.

Penyebab kemiskinan bermuara pada teori lingkaran kemiskinan (vicious circle of
poverty) dari Nurkse 1953. Yang dimaksud lingkaran kemiskinan adalah suatu rangkaian
kekuatan yang saling mempengaruhi suatu keadaan dimana suatu negara akan tetap miskin
dan akan banyak mengalami kesukaran untuk mencapai tingkat pembangunan yang lebih
baik. Adanya keterbelakangan, dan ketertinggalan SDM (yang tercermin oleh rendahnya
IPM), ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya
produktifitas. Rendahnya produktifitas mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka
terima (yang tercermin oleh rendahnya PDRB per kapita). Rendahnya pendapatan akan
berimplikasi pada rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya investasi berakibat pada
rendahnya akumulasi modal sehingga proses penciptaan lapangan kerja rendah (tercemin
oleh tingginya jumlah pengangguran). Rendahnya akumulasi modal disebabkan oleh
keterbelakangan dan seterusnya (Mudrajad Kuncoro, 1997).

Di Indonesia pada tahun 2007, penduduk miskin tercatat sebanyak 37,17 juta orang
(16,58 persen). Beberapa program pemerintah yang ditujukan bagi penduduk miskin
dijalankan pemerintah sejak 2005 memiliki dampak positif bagi penurunan angka kemiskinan.
Hal ini dapat dilihat pada terus menurunnya angka kemiskinan, baik dalam jumlah maupun
persentase penduduk miskin. Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2012
mencapai 29,13 juta orang, turun 0,89 juta orang dibandingkan dengan penduduk miskin pada
Maret 2011 yang sebesar 30,02 juta orang.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk membahas mengenai
jumlah penduduk miskin di Indonesia. Selain itu di dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana
pengaruh variabel Indeks pembangyunan manusia dan Produk Domestik Reginal Bruto
(PDRB), terhadap kemiskinan di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
secara lebih informatif mengenai pengaruh IPM dan PDRB tersebut terhadap kemiskinan
sehingga bisa dijadikan dasar bagi pemerintah dalam menentukan skala perioritas program
peningkatan kualitas sumber daya manusia sekaligus penurunan tingkat kemiskinan.

Metode
Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder berupa data time series. Data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dengan tujuan
dapat digunakan oleh masyarakat atau kelompok-kelompok tertentu (Kuncoro,2009). Data
yang dikumpulkan berbentuk kuartalan dari tahun 2010 sampai dengan 2018. Fokus
penelitian ini adalah negara indonesia. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari
Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia dan OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Selain itu
peneliti juga memperoleh daftar pustaka dari jurnal, artikel dan berbagai referensi lainnya yang
berhubungan dengan tema yang akan di teliti.

Metode Analisis Data
Ordinary Least Square (metode kuadrat terkecil) merupakan metode yang digunakan
untuk estimasi dengan menggunakan penyimpangan atau error yang minimum. Metode ini
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memiliki pengaruhi dalam menganalisis suatu garis regresi, sehingga menciptkana suatu garis
regresi sampel yang baik. Maka nilai hasiln prediksi harus sedekat mungkin dengan data
aktualnya (Widarjono,2013).

Prinsip OLS mengatakan bahwa untuk mendapatkan persamaan regresi perlu
menduga nilai dari Bo dan Bi sehingga Y u? dapat minimum. Dalam artian metode OLS
diperlukan dalam mencari nilai penduga o dan B:, sehingga fungsi regresi teristimasi dekat
sekali dengan model regresi yang sebenarnya, metode OLS dapat menjamin jumlah residual
kuadrat terkecil. Adapun model dalam penelitian ini:

P = Bo+ B1IPM + B.PDRB+E
Keterangan :
P = Tingkat Kemiskinan
IPM = Indeks Pembangunan Manusia
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto
E = error

Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Statistik

Hasil regresi untuk penguijian statistik dijelaskan melalui hasil estimasi metode ordinary
least square pada Tabel 1 yang dijabarkan melalui uji signifikansi parameter serempak (uji F),
uji signifikansi parameter individual (uji t), dan uji koefisien determinasi berganda.

Tabel 1. Hasil Estimasi Metode Ordinary Least Square
Variable  Coefficient t-Statistic Prob.

IPM -64,96141 -11,70884 0,0000
PDRB -0,152609 -3,189529 0,0031
C 6,104447 7,336936 0,0000
Adjusted

R-squared 0,956244
F-statistic 360,5919

Prob  (F-

statistic)  0,000000
Sumber: Lampiran B, diolah.

1. Hasil Uji Signifikansi Parameter Serempak (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara serempak atau bersama-sama
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai F
hitung yang diperoleh adalah sebesar 360,5919 dengan probabilitas F-statistic sebesar
0,000000. Apabila dibandingkan dengan a=5%, maka nilai probabilitas yang diperoleh lebih
kecil daripada alpha yang ditetapkan (0,000000<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis H, ditolak dan Ha diterima artinya bahwa variabel indeks pembangunan
manusia dan produk domestic regional bruto secara serempak atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.

2. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara individu masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak semua variabel
bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai t hitung pada variabel indeks pembangunan manusia sebesar 11,70884
dengan probabilitas t-statistic sebesar 0,0000. Artinya probabilitas yang diperoleh lebih kecil
daripada a=5% atau dapat ditulis (0,0000<0,05) sehingga hipotesis H, ditolak dan Ha diterima
yaitu indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia.

Selanjutnya, nilai t hitung PDRB berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai sebesar
3,1895296 dengan probabilitas t-statistic sebesar 0,0031. Artinya probabilitas yang diperoleh
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lebih kecil daripada a=5% atau dapat ditulis (0,0031<0,05) sehingga hipotesis H, ditolak dan
Ha diterima yaitu PDRB berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.
3. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan ketepatan atau goodness of fit model
yang digunakan. Berdasarkan hasil estimasi regresi diperoleh nilai Adjusted R-Squared
sebesar 0,956244 artinya tingkat ketepatan model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebesar 95,62%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel indeks pembangunan
manusia dan PDRB telah memberikan kontribusi sebesar 95,62% dalam mempengaruhi
kemiskinan di Indonesia. Sedangkan sisanya sebesar 4,38% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain atau variabel-variabel lain di luar model penelitian. Dengan demikian, secara umum
model yang digunakan dalam penelitian dapat dikatakan cukup baik untuk menjelaskan
bagaimana pengaruh variabel indeks pembangunan manusia dan PDRB terhadap
kemiskinan di Indonesia.

Analisis Hubungan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Indeks pembangunan manusia menjadi aspek penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aset berharga suatu
negara adalah sumber daya manusia itu sendiri (UNDP, 2007). IPM merupakan indeks
komposit yang dihitung sebagai rata-rata sederhana dari tiga indeks dasar yaitu indeks
harapan hidup, indeks pendidikan, dan indeks standar hidup layak.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan di Indonesia. Hal tersebut menggambarkan bahwa apabila semakin
tinggi nilai IPM di Indonesia maka akan menurunkan jumlah dari kemiskinan. Kondisi tersebut
sejalan dengan penelitian Siregar dan Winarti (2006) yang menyatakan bahwa [IPM
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.

Analisis Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu pencapaian utama yang difokuskan oleh

berbagai negara. Kondisi perekonomian yang baik selalu dikaitkan dengan pertumbuhan
ekonomi yang baik. Di Indonesia sendiri, pertumbuhan ekonomi diproksikan dengan PDRB.
PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan
ekonomi di suatu daerah dalam periode (Hadi Sasana, 2006). PDRB dapat menggambarkan
kemampuan suatu daerah mengelola sumber daya alam yang dimilikinya.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan di Indonesia. Hal tersebut menggambarkan bahwa apabila semakin
tinggi nilai PDRB di Indonesia maka akan menurunkan jumlah dari kemiskinan. Kondisi
tersebut sejalan dengan penelitian Amijaya (2008) yang menyatakan bahwa PDRB
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. IPM berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Artinya jika IPM
naik maka akan menurunkan jumlah kemiskinan di Indonesia.

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.
Artinya jika pertumbuhan ekonomi naik maka akan menurunkan jumlah kemiskinan di
Indonesia.
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